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REDESAIN PASAR WISATA KOPENG  

Dengan Pendekatan Desain Pasif di Desa Kopeng, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah 

 

 

ABSTRAK 

 

Pasar Wisata Kopeng menjadi salah satu destinasi wisata di Desa Kopeng, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Potensi yang dimiliki Pasar Wisata 

Kopeng sangat beragam mulai dari komoditas khas yang dijual, pemandangan alam pegunungan, dan aktivitas yang ada disana menjadi kegemaran wisatawan 

keluarga. Akan tetapi, kondisi Pasar Wisata Kopeng kurang tertata membuatnya menjadi destinasi yang kurang menarik, dengan permasalahan seperti kurangnya 

fasilitas yang memadahi, aksesibilitas bagi pengguna yang kurang, sirkulasi pengunjung dan pengelola yang tidak tertata, letak pasar yang berada di dataran 

tinggi yang sering menyebabkan kekeringan dan cuaca yang mengganggu kegiatan wisata disana seperti hujan dan kabut. Dibutuhkan adanya proses desain 

ulang yang menjawab permasalahan yang ada di Pasar Wisata Kopeng. Desain pasif merespon kebutuhan pengguna baik dari kenyamanan sirkulasi pengguna 

dan pengelola dengan akses berbeda, aksesibilitas untuk menjawab aktivitas pengunjung terutama wisatawan keluarga, dan merespon kebutuhan efisiensi Pasar 

Wisata Kopeng agar cuaca yang hujan dan berkabut dimanfaatkan untuk efisiensi air dan tidak mengganggu pengguna. Dengan menambah fasilitas wisata 

menggunakan pendekatan desain pasif, diharapkan Pasar Wisata Kopeng menjadi destinasi wisata yang nyaman dan efisien bagi pengguna baik pengunjung, 

penjual, dan pengelola pasar dan wisata.  

 

Kata Kunci : Pasar Wisata, Wisata Keluarga, Area Dataran Tinggi, Desain Pasif, Pengelolaan Sampah, Efisiensi 
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Redesign of the Kopeng Tourism Market 

With Passive Design Approach in Kopeng Village, Getasan District, Semarang Regency, Central Java 

 

 

ABSTRACT 

 

Kopeng Tourism Market is one of the tourist destinations in Kopeng Village, Getasan District, Semarang Regency. The potential  of the Kopeng Tourism 

Market is very diverse, starting from the typical commodities sold, natural mountain views, to activities there which are favorites of family tourists. However, the 

poorly organized condition of the Kopeng Tourism Market makes it less attractive, with problems such as inadequate facilities, poor accessibility for users, irregular 

circulation flow for visitors and market managers, and market locations that are not well organized. Being in the highlands often causes drought and weather that 

disrupts tourist activities there, such as rain and fog. There needs to be a redesign process that answers the problems that exist at the Kopeng Tourism Market. 

Passive design answers user needs both in terms of comfortable circulation flow for users and market managers with different access, accessibility to respond to 

visitor activities, especially family tourists, and answers the efficiency needs of the Kopeng Tourism Market so that rainy and foggy weather is used for water 

efficiency and does not disturb the user. By adding tourist facilities with a passive design approach, it is hoped that the Kopeng Tourism Market will become a 

comfortable and efficient tourist destination for users, both visitors, sellers and market & tourism managers.  

 

Keywords : Tourism Market, Family Tourism, Highland Areas, Passive Design, Waste Management, Efficiency 
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Kerangka Berpikir

Latar Belakang

Analisis EksistingStudi Preseden

Permasalahan

Programming

Ide

Konsep

Tinjauan Literatur

Ÿ Memiliki lokasi strategis, lembab 
dingin, dan masih banyak yang bisa 
dikembangkan baik fasilitas, 
desain, dll

Ÿ Pasar Wisata Kopeng menjual 
komoditas asli kopeng (sayur 
segar, buah segar, tanaman hias)

Ÿ Banyak didatangi sebagai tempat 
berbelanja dan bersinggah 
sementara saat ke Desa Kopeng.

Ÿ Paling banyak dikunjungi oleh 
wisatawan keluarga.

Ÿ Analisis View
Ÿ Analisis kontur
Ÿ Analisis pencahayaan

Ÿ Data umum kondisi eksisting

Ÿ Analisis iklim

Ÿ Analisis Zonasi
Ÿ Analisis Sirkulasi (kendaraan & 

manusia)

 

Menjawab gabungan fungsi, zonasi & 
sirkulasi dalam pasar & wisata, desain 
yang sesuai konteks, elemen arsitektur 
pendukung (skylight)

Menjawab permasalahan zona & sirkulasi, 
akses sirkulasi pada 2 lantai & material 
dengan desain pasif berdasarkan cuaca, 
gabungan fungsi pasar & wisata

Ÿ  DADFA Community Mall - Thailand

Ÿ Fresh Food Theatre - China
Pembagian zonasi & sirkulasi, sistem 
desain pasif pencahayaan (pada area 
pegunungan), pengelolaan sampah pasar, 
 

Ÿ Mercado Roma - Mexico

Ÿ zonasi & sirkulasi yang saling 
bertabrakan

Desain dan fasilitas pada Pasar Wisata 
Kopeng yang kurang baik seperti :

Ÿ potensi wisata yang baik dan perlu 
dikembangkan (berkuda, pemandangan 
alam)

Ÿ aktivitas tidak didukung oleh cuaca 
(pencahayaan yang buruk karena 
kabut)

Ÿ pengelolaan sampah yang kurang baik
Ÿ kurangnya fasilitas wisata
Ÿ potensi untuk efisiensi dengan 

memanfaatkan alam sekitar 
(memanfaatkan air hujan).

Ÿ Pembagian zona berdasarkan 
kebutuhan ruang

Ÿ Penentuan aktivitas & kebutuhan 
ruang

Ÿ Urutan aktivitas

Ÿ Perhitungan besaran ruang 
berdasarkan fungsi.

Ÿ Pembagian kegiatan tiap jenis 
pengguna

Ÿ Jumlah pengguna berdasarkan 
data eksisting

Ÿ Perlunya redesain pasar yang dapat 
menampung aktivitas pada Pasar 
Wisata Kopeng dan memperbaiki 
permasalahan yang ada (zonasi & 
sirkulasi, sampah, fasilitas yang 
kurang, desain yang kurang sesuai 
dengan konteks, cuaca, & kebutuhan)

Ÿ Perlunya pengembangan potensi yang 
ada di Pasar Wisata Kopeng (Potensi 
alam, iklim) dengan Desain Pasif.

Ÿ Grand Konsep
Ÿ Linkage
Ÿ Zonasi
Ÿ Sirkulasi
Ÿ Sirkulasi daily & wisata

Ÿ Gubahan Eksisting
Ÿ Gubahan massa bangunan
Ÿ Simulasi Pencahayaan (sefaira)
Ÿ Penjelasan sistem
Ÿ Blockplan & Perpektif

Ÿ Layout dalam pasar

 

Ÿ Definisi

Ÿ Zonasi

Desain Pasif

Pasar
Ÿ Definisi
Ÿ Klasifikasi

Wisata

Ÿ Wisata keluarga
Ÿ Pasar wisata
 

Ÿ Fog Harvesting
Ÿ Rainwater Harvesting
Ÿ Pencahayaan alami

Ÿ Desain Pasif Pegunungan
Ÿ Definisi

 

Ÿ Sirkulasi
Ÿ Pengelolaan sampah

viii
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Pendahuluan

Selain fungsi wisata, Desa Kopeng 
sudah menjadi desa vokasi sejak 2010 
dengan produk unggulan seperti 
sayur segar, buah segar, dan tanaman 
hias. Hasil unggulan ini dijual di 
beberapa titik di Desa Kopeng, salah 
satunya di Pasar Wisata Kopeng.

 

Pasar Wisata Kopeng memiliki luas ± 
29.400 m , dan adalah bagian dari 

tempat-tempat wisata yang dikelola 
oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Kopeng. Hingga sekarang, Pasar 
Wisata Kopeng merupakan salah satu 
potensi wisata yang berada di Desa 
Kopeng yang memiliki potensi untuk 
terus dikembangkan sebagai tempat 
wisata. 

Desa Kopeng merupakan desa wisata 
yang sudah terkenal sejak dahulu. 
Berlokasi lereng Gunung Merbabu 
(1500-1700 mdpl), di Kecamatan 
Getasan, Kabupaten Semarang, Desa 
Kopeng memiliki udara yang dingin dan 
sejuk dengan pemandangan indah 
pegunungan.
 

Pasar Wisata Kopeng merupakan 
pasar yang sering dikunjungi dan 
disebut sebagai pasar wisata karena 
menjadi tempat persinggahan banyak 
pengunjung yang berwisata ke Desa 
Kopeng untuk berbelanja sayur segar, 
buah segar, dan tanaman hias.

 

Pasar Wisata Kopeng adalah 
tempat jual beli hasil 
komoditas desa kopeng 
(sayur segar, buah segar, 
tanaman hias) dan kuliner.

Statistik Desa Kopeng Berdasarkan Kuesioner

Peraturan Daerah Kopeng

Pasar Wisata Kopeng

Akses Kedekatan PemasokKedekatan Wisata

Aktivitas Pasar Wisata Kopeng

Pengunjung Pasar Wisata Kopeng 
didominasi dari Luar Kab. 
Semarang.

Kec. Getasan : 22%
Kab. Semarang : 8%
Luar Kab. Semarang : 54%

Desa Kopeng : 16%

Ke tempat lain lalu mampir : 48%

Pasar Wisata Kopeng merupakan 
penunjang wisata Desa Kopeng 
yang perlu dikembangkan.

Pasar Wisata Kopeng sebagai 
destinasi utama : 28%

Mampir lalu berlanjut : 24%

Rombongan besar : 28%

Pasar Wisata Kopeng didominasi 
oleh wisatawan keluarga dengan 
8 8% .  W i s a t a w a n  d a t a n g 
menggunakan kendaraan pribadi

Sendiri : 4%
Teman & Keluarga : 88%

Belanja Sayur Kuliner

B’ Tanaman

Pemandangan

Berkuda

Nongkrong

RTRW

Kuliner khas di Pasar 
Wisata Kopeng adalah 
sate kelinci dan banyak 
jajanan lainnya.

Terdapat komunitas 
menunggang kuda di Pasar 
Wisata Kopeng untuk 
fungsi wisata.

Banyak pengunjung 
datang hanya untuk 
nongkrong dan refreshing.

Tanaman hias menjadi 
komoditi yang dijual di Pasar 
Wisata Kopeng, mulai dari 
bunga hingga tanaman hias

Pemandangan pegunungan 
di Pasar Wisata Kopeng 
sangat indah dan menjadi 
daya tarik tersendiri.

54%
48%

28%

24%

8%
22%

16%

88%

8%4%

Asal Pengunjung 
Pasar Wisata Kopeng

Alasan Mengunjungi 
Pasar Wisata Kopeng

Pengunjung & Teman di
Pasar Wisata Kopeng

Ÿ Kopeng merupakan area yang 
dipusatkan untuk fungsi wisata.

Ÿ KDB paling tinggi sebesar 30% (tiga 
puluh per seratus), 

Ÿ KDH paling tinggi sebesar 70% (tujuh 
puluh per seratus) dengan 

Ÿ Diharapkan bangunan di kawasan 
wisata mempunyai lapang pandang 
yang nyaman untuk dinikmati para 
pengunjung, dengan penataan yang 
lebih harmonis.

Ÿ Secara eksisting yang sangat kurang 
tertata dan wisata Kopeng yang juga 
sarat akan bentang alam, maka dalam 
mendirikan bangunan gedung dirasa 
harus memperhatikan segi arsitektur 
yang ramah lingkungan, menghargai 
bentang alam dan eko building.

Ÿ KLB paling tinggi 4 (empat) lantai. 

Peraturan Daerah 
Nomor 6 Tahun 
2023 Tentang : 
Rencana Tata 
Ruang Wilayah 

Kabupaten 
Semarang Tahun 

2023 - 2043

Peraturan Daerah 
Nomor 2 Tahun 
2015 Tentang : 

Bangunan 
Gedung.

&

Latar Belakang

Pasar Wisata Kopeng 
berada jalan utama 

Magelang – Salatiga yaitu 
di Jl. Magelang - Salatiga, 

Plalar, Kopeng, Kec. 
Getasan, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah.  

Lokasi Pasar Wisata Kopeng dekat dengan 
banyak tempat wisata seperti Treetop Adventure 
Park (±500 m), Agrowisata Kopeng Gunungsari 
(±1,8 km), Umbul Songo Kopeng (±1,2 km), dan 

Taman Wisata Kopeng (±850 m). Dengan lokasinya 
yang berada di jalan utama dan kedekatannya 

dengan lokasi-lokasi wisata di Kopeng

Pasar Wisata Kopeng juga 
terletak dekat dengan 

banyak perkebunan sayur, 
buah, dan tanaman hias 
yang menjadi pemasok di 
Pasar Wisata Kopeng.

Agrowisata Kopeng 
Gunungsari

Umbul Songo Kopeng

Kopeng Treetop 
Adventure

Taman Wisata
Kopeng

Kebun Sayur

Kebun Anggrek

Kebun 
Strawberry

Kebun Sayur

Kebun 
Strawberry

Kebun 
Strawberry

Kebun Sayur

Jual beli sayur dibagi 
menjadi 2 jenis pada 
Pasar Wisata Kopeng 
yaitu eceran dan grosir.

Agrowisata Kopeng 
Gunungsari

Umbul Songo Kopeng

Kopeng Treetop 
Adventure

Taman Wisata
Kopeng
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Permasalahan & Solusi

Permasalahan Fungsional

Rumusan Masalah

Permasalahan Arsitektural

Isu Ide Solusi

Tujuan Sasaran

Metode Pengumpulan Data

Bagaimana rancangan ulang Pasar Wisata Kopeng yang dapat 
mewadahi aktivitas jual beli hasil perkebunan khas Desa 
Kopeng, sekaligus menjadi destinasi wisata keluarga yang 
berfokus kepada sistem pengelolaan sampah dan adaptasi 
terhadap iklim sekitar?

Ÿ Hal ini mengganggu baik penjual dan pembeli terutama karena kondisi 
bangunan Pasar Wisata Kopeng belum menjadi tempat yang aman dari 
hujan. 

Ÿ Kondisi berkabut di area Kopeng memperburuk jarak pandang. 

Ÿ Mengganggu kegiatan berbelanja & berwisata ke Pasar Wisata Kopeng. 
Hujan dan kabut pada musim kemarau dan musim hujan. 

Permasalahan Iklim

Desain Efisien
Sebagai tempat yang dikelola oleh desa, Pasar Wisata Kopeng 
perlu diredesain dengan memperhatikan biaya pemeliharaan 
bangunan. Biaya pemeliharaan bangunan perlu diperkecil dengan 
respon desain yang menghasilkan efisiensi pada bangunan

Material Bangunan
Redesain harus memperhatikan material bangunan yang dapat 
bertahan pada area Kopeng yang lembab dan dingin. Material yang 
dipilih harus yang bertahan lama, tahan angin, hujan deras, dan 
kabut

Fungsi Pasar

Fungsi Wisata

Fungsi pasar memiliki kekurangan baik dari segi kebersihan 
dan fasilitas karena penataan ruang yang buruk.

Kurangnya fasilitas dan pengembangan potensi yang ada di 
Pasar Wisata Kopeng.

Kebersihan

Me na ue nr gA gang K
uda

an te aaP n Ruang

reA a Khusus

urak ne gK an Fasilitas

ae  r PA emandangan

Rancangan ulang Pasar Wista Kopeng yang 
memfasilitasi kegiatan jual beli dan wisata 
untuk pengguna wisatawan keluarga juga 
memiliki pengelolaan sampah yang tersistem 
dan adaptif terhadap iklim sekitar dengan 
desain pasif.

Ÿ Merancang fasilitas untuk kegiatan jual beli (pasar) dan wisata 
untuk pengunjung wisatawan keluarga, dengan mempertahankan 
aktivitas yang ada di Pasar Wisata Kopeng.

Ÿ Merancang fasilitas yang adaptif terhadap iklim setempat 
dengan desain pasif juga dengan pengelolaan sampah yang 
tersistem.

Tujuan dari merancang pengembangan Pasar Wisata Kopeng adalah:

Primer Sekunder

Mengumpulkan data dan referensi dari sumber-
sumber lain berupa BPS Kabupaten Semarang, 
BAPPEDA Kabupaten Semarang, jurnal, artikel, dan 
media daring lainnya. Metode sekunder dilakukan 
untuk mendapat data tambahan yang lebih luas, 
sesuai dengan kondisi di lokasi Pasar Wisata Kopeng 
dan sekitarnya.

Mengumpulkan data dari observasi pribadi, 
wawancara dengan penjual & pengelola pasar, dan 
membagikan kuesioner kepada pengunjung Pasar 
Wisata Kopeng. Metode primer dilakukan untuk 
mendapat data kondisi di Pasar Wisata Kopeng 
secara langsung.

Fasilitas anak-
anak dan lansia 
kurang, banyak 
titik kurang 
aksesibel

Kebersihan sangat 
kurang, titik 

sampah berada di 
dekat kandang 

kuda, menggangu 
kesehatan kuda.

Sirkulasi aktivitas 
jual beli bertabrak 
dengan sirkulasi 

wisata yang 
menghasilkan 

ketidak nyamanan

Kondisi iklim 
lembab dingin, 

dengan hujan dan 
kabut menganggu 
aktivitas belanja 

pengunjung.

Terdapat isu yang 
yaitu kurang 

jelasnya pembagian 
zona transaksi & 

parkir

ArsitekturalRedesainFungsional

Pembagian zona ruang
yang tidak jelas

Fasilitas Baru

Pembagian Ruang

Implementasi 
Adaptasi Iklim

Fungsi Dikembangkan

Iklim lembab dingin
yang mengganggu

aktivitas belanja 
& wisata

Bangunan secara 
material & desain 
yang kurang sesuai

Maintenance bangunan
untuk kebutuhan 

servis

Fasilitas kurang untuk
pengunjung keluarga

Kebersihan Buruk

Sirkulasi Wisata & 
Pasar yang Bertabrakan

Potensi Pemandangan
yang Indah

Merespon fasilitas pasar & wisata 
keluarga

Memperjelas zona, Menjaga kebersihan 
dengan pembagian ruang yang tersistem

Desain bangunan beradaptasi dengan iklim & 
memanfaatkannya dengan Desain Pasif

Mempertahankan & mengembangkan 
beberapa fungsi dengan menambah 

fasilitas.
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Transformasi Desain
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In/
Out

Parkir
Parkir

Parkir

Publik
Publik Publik

View
View

View

View

Area
Berkuda

Area
Berkuda

Area
BerkudaArea

Bermain
Anak Area

Bermain
Anak

Area
Bermain

Anak
Area

Nongkrong

Area
Nongkrong

Area
Nongkrong

Kandang 
Kuda

Kandang 
Kuda

Kandang 
Kuda

Admi-
nistrasi

Admi-
nistrasi

Admi-
nistrasi

Lobby

Lobby

Lobby

Utilitas

Utilitas
Utilitas

U

U

Pasar 
Kering

Kuliner

Pasar 
Basah

Pasar 
Basah Pasar 

Basah

Pasar 
Kering &
kuliner

Pasar 
Kering &
kuliner

Rumsan Masalah Solusi

Kebutuhan Ruang

Sirkulasi Pengguna

Zonasi

Gubahan Massa

Site awal memiliki kontur menurun dari titik teratas di 1326 mdpl dan titik terendah di 1319 mdpl. Perbedaan ketinggian 8 m. Perbedaan fungsi berdasarkan zonasi diterapkan pada site.. Kontur yang mendapat fungsi dengan banyak 
bangunan (pasar, kantor, toilet, dll) dibuat cut & fill, area taman dibiarkan organik. Site didesain dengan perletakkan banguann & sirkulasi yang disempurnakan dan disesuaikan dengan zona.

Zonasi berdasarkan fungsi yang dibutuhkan (dalam bubble diagram) & akan diletakkan pada site dibuah menjadi gubahan ruang berdasarkan fungsi (gambar tengah) 
& terakhir diletakkan pada site (gambar kanan).

Sirkulasi pengunjung 
meliputi pasar, taman, 
jembatan & viewing deck, 
area berkuda & taman 
bermain anak, area publik 
(lobby, parkir & toilet), 
area duduk

 

Sirkulasi Pengunjung 
(Publik)

: Jalur Pasar & Publik
: Jalur Parkir 
Pengunjung

: Taman Rekreasi
: Jalur Berkuda

: Jalur Viewing Deck

Sirkulasi Pengelola 
 

Sirkulasi pengelola 
meliputi keseluruhan site 
untuk fungsi keamanan & 
kerbersihan. Jalur servis 

untuk fungsi loading & 
unloading & pengambilan 

sampah memiliki jalur yang 
berbeda dengan jalur 

publik

: In/Out Kuda

: Loading & Unload
: Jalur Pengelola & 
Servis Sampah

Bagaimana rancangan ulang Pasar Wisata Kopeng yang dapat 
mewadahi aktivitas jual beli hasil perkebunan khas Desa 
Kopeng destinasi wisata keluarga, sekaligus menjadi  yang 
berfokus kepada  dan sistem pengelolaan sampah adaptasi 
terhadap iklim sekitar?

Ÿ Pembagian ruang yang jelas antara pasar yang terpisah antar komoditas 
(komoditas yang bersifat komsumtif dan komoditas yang bersifat hiasan) dan 
fungsi lain (rekreasi & servis)

Ÿ Pemanfaatan potensi dengan menambah fasilitas baru (viewing deck, taman kuda)
Ÿ Implementasi adaptasi iklim untuk menjawab permasalahan dan memanfaatkan 

kondisi (rainwater harvesting, fog harvesting, pencahayaan alami)
Ÿ Pengembangan beberapa fungsi yang sudah ada (Pasar, Aktivitas Berkuda, Kuliner)

Ÿ Area Kuliner

Pasar
Ÿ Pasar Sayur & Buah

Ÿ Area Loading & Unloading

Ÿ Pasar Tanaman Hias
Ÿ Toilet & Mushola
Ÿ Lobby

Ÿ Area Terbuka / Taman

Publik
Ÿ Parkir Pengunjung

Pengelola

Ÿ Ruang Sistem Air

Ÿ Kantor Pengelola
Ÿ Area Parkir Pengelola
Ÿ Area Sampah

Ÿ Ruang 
Genset

Ÿ Sky Bridge

Rekreasi
Ÿ Gudang Kandang 

Kuda

Ÿ Viewing Deck
Ÿ Loket Karcis

Ÿ Area Duduk & 
Menunggu

Ÿ Kandang Kuda

Ÿ Taman

Ÿ Area Bermain Anak
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Gubahan Massa Pasar Buah & Sayur

Situasi Siteplan
Zonasi dari keseluruhan area dapat 
terlihat dengan jelas dengan area 
yang beratap merah & toska adalah 
area yang didatangi pengunjung (pasar 
buah sayur, pasar tanaman hias, area 
rekreasi, dan fungsi publik seperti 
toilet & lobby). Area publik 
difokuskan menghadap ke jalan & 
pegunungan (timur & barat).

Area beratap biru adalah area yang 
dikhususkan untuk pengelola seperti 
kantor, ruang genset, ruang plumbing, 
dan TPS. Zona ini berada di area 
utara di belakang.

Perbedaan ketinggian pada site 
dapat diakses dengan mudah 

dengan ramp.

dengan jalur di bawah maupun 
dengan jalur diatas (sky bridge)

Jalur sirkulasi kendaraan pada site 
untuk fungsi servis berada di 

belakang dan untuk pengunjung 
berada di depan (menghadap ke 

jalan).

 Setiap massa terhubung baik 

Bentuk awal massa berupa balok dengan 
ketinggian pada lantai 1 4,5m dan 3m 

pada lantai 2

Tambahan fungsi pendukung di atas (atap 30 untuk 
memaksimalkan rainwater harvesting), samping (lift 
barang & shaft sampah), dan belakang (balkon)

Diberikan bagian massa yang masuk 
kedalam untuk memberikan fungsi 

tritisan

Bukaan - bukaan pada fasad berupa pintu & 
jendela dan sky light pada bagian tengah atap 

dengan ketinggian atap yang berbeda 1m

Tambahan railing untuk fungsi keamanan 
baik pada area depan, samping, dan 

belakang pada balkon

Transformasi Desain
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Rainwater Harvesting & Fog Harvesting Pencahayaan Alami

Transformasi Desain

Ÿ Air berfungsi untuk fungsi kebersihan & menyiram 
tanaman di pasar tanaman hias

Ÿ Jumlah air yang diperkirakan terkumpul dari fog 
harvesting adalah 5714 liter perhari.

Ÿ Atap menggunakan material genteng metal & genteng 
PVC transparan

Ÿ Fog harvesting diterapkan pada pagar di keseluruhan 
area site kecuali area depan.

Ÿ Rain water harvesting pada site diterapkan pada atap 
(kecuali atap di area berkuda).

Ÿ Air yang dapat terkumpul dari rain water harvesting 
diperkirakan 16.697 liter/hari.

Ÿ Sistem air yang terkumpul dari atap dilewatkan ke 
gutter lalu ke pipa bawah tanah hingga ke GWT.

Keterangan
Keperluan air / 

m2 (l)
UNIT

Total 

Keperluan Air

Tanaman Hias 30 648 19440

Toilet 40 500 20000

Kebersihan 10 3360 33600

73040

Keterangan

Luas 

Penampang 

(m²)

Air Terkumpul / 

m² perhari

Total Air 

Terkumpul

Rainwater Harvesting 2039 8.189 16697

Fog Harvesting 714.2 8 5714

22411

TOTAL

TOTAL

Dengan efisiensi 30-35%, 
sistem penangkapan air 

dengan rainwater harvesting 
dan fog harvesting dapat 
membantu dalam keperluan 
maintenance terutama saat 
musim kering / kemarau

Esiensi:

=0.3068 x 100%
=22411/73040 x 100%

=Air Terkumpul / Air 
Diperlukan x 100%

= 30.6%

Mesh diberikan pada gutter untuk memfilter residu besar 
seperti daun, pipa tertutup agar air tidak banyak kontaminasi 

dengan area luar, jalu air dengan pipa bawah tanah

Strategi Rain Water HarvestingStrategi Fog Harvesting
Mesh penangkap embun di pagar samping & belakang, 
dengan struktur ss 304 100x50x5mm dan menggunakan 

pipa untuk memindahkan air tangkapan embun

Mesh

Strategi

Simulasi Sefaira

Penerapan Pencahayaan Alamai pada bangunan utama yaitu Pasar Buah & Sayur berupa bukaan pada 
fasad (pintu & jendela), fasad transparan, dan atap yang memiliki ketinggian berbeda & sky light.

Atap Genteng Metal

Atap Genteng PVC Transparan

Baja Kanal C 100X50X5MM

IWF 300X150MM

Pipa SS 304 80X80X5MM 
& Akrilik Sheet

Ÿ Atap menggunakan kombinasi dimana ada area sky light ditengah untuk menerangi 
keseluruhan ruangan dan perberdaan ketinggian berfungsi agar lebih banyak cahaya 
dapat masuk. 

Ÿ Fasad dapat dibuka dengan poros ditengah agar dapat menyesuaikan cahaya yang 
masuk dan dapat aman dari hujan. Material fasad adalah UPVC

Pencahayaan dalam ruang 
Pasar Sayur menunjukkan 
ruang yang cukup terang 
bahkan sedikit overlit. Hal 
ini diharapkan karena 
kondisi alam di Kopeng 
lebih sering mendung dan 
gelap, jadi pemaksimalan 
cahaya alami yang masuk 
tanpa menambah beban 
listrik adalah hal yang 
menjadi tujuan.
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Transformasi Desain

Ÿ Sampah diambil 2x sehari setelah jam ramai (pagi & sore)

Ÿ Area sampah pada sekeliling area sampah diberikan 
lapisan untuk filter air lindi agar tidak mencemari air 
tanah di sekitar site.

Ÿ Sampah disiapkan 3 kotak dengan fungsi menampung 
sampah organik, anorganik, dan B3.

Ÿ Sampah diambil dengan gerobak sampah dari: Pasar Buah 
& Sayur - Pasar Tanaman Hias - Mushola & Toilet - 
Kantor, Lalu disatukan ke Area TPS.

Ÿ Ketinggian viewing deck & jembatan berada di 4,5 
m & menerus dari titik awal ke titik akhir.

Ÿ Bentuk viewing deck & jembatan menurun 
mengikuti kontur tanah agar dapat menikmati 
pemandangan yang berbeda (dari ketinggian yang 
berbeda).

Ÿ Jembatan memiliki 
material pelingkup 
menggunakan 
conwood agar tahan 
air & cuaca.

Ÿ Jembatan memiliki 
bentang 4-7,5m.

Ÿ struktur berupa 
beton & baja. 

IJUK
PASIR

IJUK
BATU ZEOLIT

IJUK
ARANG AKTIF

IJUK
BATU KERIKIL

Viewing Deck & Sky Bridge

Kios Pasaar Modul 1

Sistem Pengelolan Sampah/TPS

Kios Pasar Modul 2

Filter diletakkan dalam wadah 
stainless yang dapat mempermudah 

saat penggantian filter

Ÿ Kios modul 2 memiliki 
bukaan yang lebih 
banyak.

Ÿ Dengan bukaan pada 3 
sisi menambah area 
untuk interaksi jual 
beli. 

Ÿ Luasan area rak 
berkurang

Ÿ Barang dapat didisplay 
di meja dan di rak.

Ÿ Kios modul 1 memiliki 2 
bukaan dan 2 sisi rak 
untuk barang

Ÿ Kios memiliki rolling 
door agar dapat 
ditutup dengan aman 
saat penjual pulang. 
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Kios tertutup untuk menjawab ruko/ pasar grosir

Eksrerior pasar yang memperlihatkan perbedaan 
zona pasar & publik

Pasar lt.2 menjawab jual beli di area pendopo 
(eceran/untuk pasar wisata)

Area terbuka & pemandangan gunung yang tidak
terganggu oleh sampah 

Area taman tersendiri untuk kuda & tambahan fungsi
bermain yang terpisah dari fungsi pasar

Area pasar (pendopo) yang tidak terpisah dan menjadi 
area publik (parkir). Mengurangi porsi jual-beli

Aksesibilitas kurang bagi pengunjung dengan lantai
yang masih tanah, tidak memiliki jalur pembuangan air

Area pasar yang tidak aman dari cuaca (hujan & kabut),
sirkulasi yang saling bertabrakan dengan jalur kuda

Memiliki kios-kios yang berbentuk seperti ruko untuk
fungsi pasar daily/grosir

Titik TPS yang berada bersebelahan dengan jalur
sirkulasi pengunjung membuat saling terganggu

Pemandangan gunung terganggu dengan pemandangan
sampah (TPS)

Area viewing deck yang berada diatas, tidak saling
mengganggu servis pengelola (sampah)

Pasar Tanaman Hias terinspirasi menggunakan penutup 
atap yang transparan sama dengan eksisting

3D Perspektif Setelah 
Redesain

3D Perspektif Eksisting

Kondisi site esksisting, menunjukkan adanya titik-titik sampah yang kurang teratur, ruang pasar (pendopo) yang 
tidak aman dari cuaca dan menjadi parkiran, aksesibilitas yang kuran bagi user

Ÿ Desain yang aman dari cuaca hujan & kabut
Ÿ Area outdoor yang bersih (terpisah dari servis sampah)

Ÿ Area taman bermain (fasilitas baru) untuk mendukung fungsi 
rekreasi wisatawan keluarga dan area berkuda yang terpisah 
dari pasar

Ÿ Mewadahi potensi pemandangan dengan taman & viewing deck

Ÿ Redesain menjawab permasalahan pembagian zona (publik, 
pasar, rekreasi, dan pengelola)

Ÿ Inspirasi material dari eksisting (atap transparan, bangunan 
material beton & baja

Transformasi Desain
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